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ABSTRAK

Profesor Davidovits mengusulkan reaksi kimia untuk menghasilkan bahan
pengikat yang disintesa melalui proses polimerisasi sehingga tercipta istilah
Geopolimer. Dengan proses polimerisasi unsur — unsur silika dan alumina dapat
dilarutkan dengan menambahkan larutan alkali aktivator agar memungkinkan
terjadi reaksi kimia. Geopolimer adalah campuran pengganti semen sebagai bahan
pengikat untuk beton yang digantikan oleh bahan lain yang banyak mengandung
silika dan aluminium.

Mortar geopolimer yang digunakan yaitu berbahan dasar fIy ash dengan
menggunakan agregat halus pasir Barito dan pasir silika dengan rasio 100/0, 70/30,
dan 50/50 dengan penambahan serat bemban sebesar 0% dan 1,5%. Rasio Na;Si103
dan NaOH 8M yang digunkan sebesar 2,5:1. Perawatan mortar geopolimer yaitu
metode lembab PDAM selama 28 hari lalu mortar geopolimer dipaparkan dengan
lingkungan air laut dari pantai Takisung selama 1 bulan. Pengujian yang dilakukan
yaitu uji kuat tekan, uji porositas dan absorpsi, uji sorptivity, uji karbonasi, dan uji
visual dengan evaluasi mortar 28 hari dan 28 hari + 1 bulan.

Hasil penelitian yang didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa kuat
tekan tertinggi sebelum terpapar lingkungan air laut yaitu pada variasi
perbandingan pasir Barito dan silika 50/50 tanpa penambahan serat bemban dengan
kuat tekan sebesar 47,928 MPa dan setelah terpapar lingkungan air laut yaitu pada
variasi pasir Barito dan silika 70/30 dengan penambahan serat bemban dengan kuat
tekan sebesar 85,186 MPa. Peningkatan kuat tekan pada mortar terjadi setelah
terpapar lingkungan air laut jika dibandingkan pada mortar dengan lingkungan
terkontrol dengan komposisi pasir Barito:silika 100/0, 70/30, 50/50 dengan masing-
masing persentase peningkatan sebesar 104,81%, 28,74%, dan 103,32%.
Penambahan serat bemban 1,5% mengalami penurunan sebelum terpapar
lingkungan air laut. Setelah terpapar lingkungan air laut mortar mengalami
peningkatan pada komposisi Barito:silika 70/30 namun mengalami penurunan pada
komposisi 100/0 dan 50/50.

Kata kunci: Fly ash, pasir silika, Serat bemban, Air Laut
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RESISTANCE OF FLY ASH BASED GEOPOLYMER MORTAR WITH
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ABSTRACT

Professor Davidovits proposed a chemical reaction to produce a binding
material synthesized through a polymerization process, leading to the term
Geopolymer. Through polymerization, the silica and alumina elements can be
dissolved by adding an alkaline activator solution, enabling the chemical reaction.
Geopolymer is a mixture that replaces cement as a binder for concrete with
materials rich in silica and aluminum.

The geopolymer mortar used is based on fly ash, with fine aggregates of
Barito sand and silica sand in ratios of 100/0, 70/30, and 50/50, with the addition
of 0% and 1.5% bemban fiber. The ratio of Na2SiO3 to 8M NaOH used is 2.5:1.
The geopolymer mortar was cured using the PDAM moist method for 28 days,
then exposed to seawater from Takisung beach for 1 month. The tests conducted
include compressive strength, porosity and absorption, sorptivity, carbonation, and
visual evaluation of the mortar at 28 days and 28 days + 1 month.

The results of this study show that the highest compressive strength before
exposure to the seawater environment was achieved with a Barito sand to silica
ratio of 50/50 without the addition of bemban fiber, with a compressive strength
of 47.928 MPa. After exposure to the seawater environment, the highest
compressive strength was achieved with a Barito sand to silica ratio of 70/30 with
the addition of bemban fiber, with a compressive strength of 85.186 MPa. The
compressive strength of the mortar increased after exposure to the seawater
environment compared to the mortar in a controlled environment, with Barito
sand to silica ratios of 100/0, 70/30, and 50/50 showing increases of 104.81%,
28.74%, and 103.32%, respectively. The addition of 1.5% bemban fiber resulted
in a decrease in compressive strength before exposure to the seawater
environment. After exposure to the seawater environment, the mortar showed an
increase in compressive strength with a Barito sand to silica ratio of 70/30 but a
decrease with ratios of 100/0 and 50/50.

Keywords: Fly ash, silica sand, bemban fiber, seawater
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